“Demokrasi dapat b¢r[alan baik
jika ada rasa tanggung |awab '
an toleransi di kalangan
_mimpin poliﬁk.”

gi | Hatta pattal aﬁ a V\%]ud el rakyat Tapl ‘
r engecam para politisi yang men]adlkan ‘partai sebagai
an dan negara sebagal alatnya”. #

mokrasi dapat berjalan baik, menurut Hatta, jika ada ras ;
nggung jawab dan toleransi di kalangan pemimpin politik.
aliknya, kata dia, —Eea:kembangan politik yang berakhir
ngan kekacafuan demdkras!! yang berakhir dengan anark1
mbuka jalan untuk lawannya: diktator.”

atta benar adanya Pada 1959, antara lain atas desakan

- militer, &ﬁ- n'ﬂ'a-,nge arkan dekrit presiden yang

memb

umah dari kartu

berapa tahun sebelum ]atuhnya Bung Karno, Hatta telah
eramalkan: “sistem yang dilahirkan Soekarno itu tidak lebﬂi
ang umurnya ¢ dari Soekarno sendiri”. Dan andai saja
eharto, yang menggantlkan Soekarno setelah 1965, juga
e ylmak Hatta dengan lebih baik. =

TEMPO, 18 Agust_us 2002
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Riung Harma iduclu, paling kanan) bersama pengaearanya i Reland
ipada 1927, ia dlitahan akibat tulisan-iul sannya yang tajain mengkifik pemerintah kolenial

Negarawan yang Menulis

r‘ Setelah kemerdekaan, Hatta lebih bertindak sebagai seorang

5 ',Admlmstratur yang mencoba menerapkan pengalaman akademisnya
yang luas ke alam nyata Dia terlibat dalam penyusunan konstitusi dan =~
menyumbangkan bebelapa pasal penting, seperti “hak berkumpul dan
berserikat” dan penguas‘aan negara atas sumber daya alam”, yang dua-
duanya mencerminkan kepeduliannya pada kedaulatan rakyat serta

- kehidupan ekonomi mereka.

'y_" Memenuhi sumpahnya hanya kawin setelah Indonesia merdeka, dia

~ melamar Rachmi Rahim pada November 1945. Hatta menghadiahi calon
istrlnya emas kawin yang tidak akan dipikirkan orang lain: buku Alam

. szlmn Yunani yang dltuhsnya sendiri.

Pada awal kemerdekaan itu Hatta juga terlibat dalam pergulatan
politik yang diwarnai perpecahan di kalangan pendiri negara. Terpaksa
menjadi perdana menteri setelah beberapa kali kabinet jatuh-bangun,
Hatta harus menghadapi soal rumit: pemberontakan Madiun, agresi
Belanda, diplomasi untuk mempertahankan kedaulatan Indonesia, dan
e perr}_belntuk'gn nba'i&a nasional.

tentang [slam dan demokrasi. Dia setidaknya dua kali menulis di Foreign
ffairs, sebuah jurnal prestisius internasional tentang kebijakan luar negeri.
Di 51tulah Hatta menyodorkan konsep pohtlk luar negen yang “bebas dan

sederhanaan hidup menjadikannya mutiara yang langka di antara deretan
emimpin Indonesia masa kini maupun lampau. Tapi dia lebih langka lagi



Hatta tberdir, kudua dani ki) dan para punguros Parhi

enunjukkan memngkatnya
eberanian para aktlws untuk-‘-_

sche Vereenlgmg, lalu Indonesmche Vereemgmg
elum beralih nama menjadi Perhimpunan Indonesia.
erubahan nama itu menun]ukkan meningkatnya

Egrakén, mereka juga menerbitkan banyak
di antaranya Gedenkboek Indonesische

1a kenang Hatta Terbitnya buku itu dlsambut oleh kr1t1k
keras pers Belanda. Mereka menuduh de Inlandsche studente
h dlhmggapl sgmangat revolusioner yang susah dikikis. s







hgan kelompok eks
‘d% tempat Hatta terhlmpun

Soe arno le ih suka cara-cara penggalanga T
\&}ngkari Hatta SJahrur percaya pendldlka 1

: menjadi kuat dengan sahng 2
@ dan-program ] ;




rdekaan In nesia (BPUPK_},‘ya%helmdang di Pe]ambon terlibat
1 1(1 at Ri th Sidang BPUPKI SetNeg R.I. 1992) o

12, menyatakan bahwa warga ne
4 tertentu sama dengan membuka

rmad Hatta pummenolak liberalisme. Tetapl ia menga]ukan suatu
khawatiran léng rupa-rupanya di luar bayangan Soekarno. Hatta: ‘
anganlah kita memberikan ke}zuasaan yang tidak terbatas kepada negara K
tuk menja kan‘k:h atas ne,gala baru itu suatu negara kekuasaan” (Risalah
9) Hat mengkhawatui(zm munculnya negara kekuasaan. Soekarno
) mnanggapl kekhqwatlran Hatta ini, Apakah karena ia tidak dapat
éa’yangkan bahwa se‘sud;ih kaum kolomahs diusir, para pemimpin
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- lapar bukan karena panen buruk
atau alam miskin, melainkan
karena rakyat tidak berdaya.

Hatta tidak mau mempertentangkan keadilan sosial dengan hak-hak
demokratis. Dalam sebuah pidato di Aceh (1970), ia menulis: “Apakah yang
dimaksud dengan Indonesia yang adil? Indonesia yang adil maksudnya tak
* lain daripada memberikan perasaan kepada seluruh rakyat bahwa ia dalam
- segala segi penghidupannya diperlakukan secara adil dengan tiada dibeda-
B bedakan.sebag?ii}wg;l;ga negara. [tu akan berlaku apabila pemerintahan negar
-~ dari atas s 'gail_lw!baWah berdasarkan kedaulatan rakyat.”

- Hatta di sini-r\?@i\yad‘ari sesuatu yang amat penting: Keadilan sosial, dan
Bagi akibatnya, kesejahteraan rakyat, justru mengandaikan kedaulatan
kyat. Agar perut rakyat terisi, kedaulatan rakyat perlu ditegakkan. Rakyat
ampir selalu lapar bukan karena panen buruk atau alam miskin, melainkan
karena rakyat tidak berdaya.

fTenolak pemastian hak rakyat untuk menyuarakan sendiri apa
ang dibutubkan dan diharapkannya akan menghasilkan “negara R
penyelenggara” ala Orde Baru, ketika rakyat disuruh dengan diam menerima

nyelenggaraan kesejahteraannya oleh elite dari atas yang tanpa mengenal
malu memanfaatkan ketidakberdayaan rakyat untuk mengalihkan semakin
nyak dari hasil kerja sosial ke dalam kantong mereka sendiri. m

(;l_@?ung Hatta dan Demokrasi, Franz Magnis-Suseno, S.J.)
- TEMPO, 18 Agustus 2002




dengung dengungkan merincikan de%an jernih apa yang dimaksud. i

makai 1st11ah d'emokram desa tetap‘l (dalam Demakmm Ash Indanesm da

etapl struktur kekuasaan tradisional di Nusantara tentu selalu feodal
an otokratis, dan rakyat hanya dipakai demi kepentingan raja. Hatta

kungan komunal desa. Demokrzm desa terdiri atas tlga hal: “Musyawaraf

an mufakat”, “hak rakyat” untuk mengadakan “protes”, dan “cita-cita
l_ong menolong Demokrasi desa 1tu bagi Hatta bukan sebuah model

in darlpada “demokrasi Barat”. Melainkan demokrasi desa merupakan
1edan latihan untuk menembangkan sikap-sikap demokratis. Di situ raky
dah biasa mengambl].keputusan bersama, berkompromi, berdebat dan




ak Ya dalam pengertian polit
h bahwa Ba.x_at membatasi

oleh sebuah minoritas,
1a rakyat dapat betul-betul

a tersebutfmengenal sebuah masalah dan tantangan
v bukan hanya bagi Indonesia, melainkan, memang,
] ap masyarakat yang betul-betul mau demokratis’

Matta dan Demakrast, Franz I\%xgnls-Suseno, Sk )
, 18 Agustus 2002




d-‘u.h,elltls Sejatinya, Sjahri
eyﬁx‘g 1i'ng Ta}‘lah Air merighlmpun.l(ade,@.

r;gohtlk Ia mengkampan)fek

is dan antifeodal dengan

eaﬁgan Kita, ia menuhs "Perjuang:
ngan untuk mendapat kebebasan

m ;lsla-yang dewasa bagl diri kita”

fal’ah"tel-g :;\ g

: peran besar Bung Kecil—begitu
1 dalam pengasingan, b]ahl ir adalah

jahrir, Tempo, 15 Maret 2009. Poeze menbebﬂ
“&Lkalﬁo Haita, Sjahtir, Amit ‘f]‘ulfm(H Ta




=
p akdir '-K'H's.j’ ahban
dokt Soedalﬂsorll_b) Zainal Al

g _Lp rE'r‘nelawan Sekutu,
BBC. Ketika Sjahﬁr mender
n% kemerdekaan Indonesia se;
nunggu lampu hijau dar
1li 1944, ketika mendengar Tan N
gai Ib}rahirr{, dia segera mencar:




P e
h sosialisme

sebutan

ir dengan




1 Eum  komunis, tetapi mereka melihat dengan sangat jelas bahwa kaum
munis telah menempuh suatu ]alan yang#salah Dituntun oleh ajaran-
kelas dan kesusilaan kelas,
ndiri, jiwa serta semangat

gai kemanusiaan dan martabat

- memerintah dirinya sendiri berdasarkan
an secarawmoyal kecludukan hak serta martabat

\saan p_ohtlk yang ditentukan berdasarkan susunan
lisme ma%)un dalam politbiro ala Bolsyevik. Menurut -
gakuan terhadap kedaulatan rakyat dan martabat manus;a &,

lalrr yahgdauh Ieblh besar. m

Titian Sos:al:sme ke Dtmokras:, Ignas Kleden)




Dia percaya bahwa baik
nsialisme maupun demokra5|

,aulatan 1M,atha-nya mungkm ‘terlaksana apabila suatu
gsasudah terheb'as darl pe,nJA]ahﬁn asing. Karena itu S]ahnr memihak

Dia percaya bahwa balk 5051ahsme maupun demokrasi hanya bisa dlwu]udkan
lalul kekuatan akal dan bukannya melalui jalan kekerasan. Namun sekahgus-

dewaan akal dalam ilmu pengetahuan, suatu hal yang jelas ditentang oleh
tutan akal itu sendiri. Dia seakan meramalkan secara intuitif Dialektik
rAuﬂdaerung (dlalektlk pencel ahan) yang dlcanangkan Max Horkheimer




melamkan Soeka_rgo.”

it\ilpen&ng.r sehingga jalur diplom:
krka Bagi Tan Malaka, pengakuan :
1 t ek31$ten51 Repubhk Indonesia.” Dus,
k ada perlunya

Tt )elas apa alasannya sebab tak ada pengadilan atas mereka. ” Saya
dak mengertl"é’lap‘a yang melakukan itu, mengapa dan atas wewenang apa,
a Tan dua tahun kemudlan

at peuntah penangkapan Tan diteken Menteri Pertahanan Amir

&dln Menurut A,mlr dia bertmdak berdasar permtah tertuhs Sjahri

tah dan S_y@h!i?"l’englkﬂt sé’na Tan, Adam Malik, meyakini
itu ulah. Amly " %




Tan malaka. Dalam ahanan pemerintahan Perdana men

n Malaka menolak tawaran itu. Dalam pandangannya partai-partai yang
tumbuh seperti jamur di musim hujan hanya membawa perpecahan dan
mengancam persatuan yang begitu diperlukan bagi perjuangan melawan
elanda. Tan Malaka menegaskan prinsipnya: "Sesudah lebih daripada dua -
g luh tahun di belakang ini, saya tiada ingin akan menjadi teman separtai
aum sosialis, yang kebanyakan masih mau berkompromi dengan kapitalis--
_penahs itu.” Kepada pengikut setianya, Maroeto Nitimihardjo, ia bahkarn
h terus terang, "Aku. tak bisa melakukan ini, aku Komunis.”

h akhir kerja sama kedua tokoh ini—Sjahrir memilih garis lebih
derat, Tan Malaka mengorgamsamkan alternatif lebih radikal. Keduany
tak pernah bel temu lagi.

'ma _Sm'gkat Tan Malaka dan Sjahrir, Harry Poeze)
, 15 Maret 2009
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;r"a
ha sebefum Sjahrir menjadi: perdana mﬁnten b
fisik para pemuda dengan tentar:l In vis di Su

ukan pemlmpm 1evolu51 itu sendiri.

ohtlk luay n en Menurut Sjahrir, kemerdekaa
ap rapi, dan elegan bukan fmnt




ku relatif kurang populer di kalangan orang-orang nasionalis dan intelektua
Indonesia. Ini untuk sebagian besar disebabkan ﬁarena aku mempunyai a}zq y:ng

disebut meveka itu kecenderungan keceuderun

iku be‘rartl kehz‘tiupan yang mengge[am kehld‘upan yang: mendesak ma
upan ) dinamis. Itulah sifat Faust, sifat yang kusukm dan aku yakin ba
Barat—yaitu dalam pengertian dinamis i mz—yang bisa melepaskan
it perbudakannya ]

_elan)utnya hhatLah bagalmana saat S]af?ny menerangkan "Timur”. Menuru
dia banyak 1nte]£ktual Indonesna yang tsrperangkap oleh gambaran Tlmur

rir terhadap Barat itu, amat melanda
apnya terhadap nasmnahsme yang

a juga mengkrltlk adanyz{ kebencian yang tak kenal damai dengan Belanda.
Pada Maret 19?8 S]ahru menuhs surat bagalmana iatak i mgm terhbat
al;
angkat men]adl soal kehérmatan Baginya, itu cermin dan mentalitas
aferioritas. Pada titik itu, secara tajam ia menganggap nasionalisme yang
trem bisa men]ach timbul dari rasa rendah diri ini.

enuhs Aku hampzr%ampzr hendak mengatakan bahwa naszonahsme ialah




R e 5 T

an—Mﬂaka- Ia—eféng pertama

ga&lla d anny
e‘&empm.ﬁrrhngkaran k*&asaan Ketika PKI akrab deng
- Karno mem1hh Musso—vmang yang telah bersumpal




ol &
jl-pu]: pelbagal royan: dari ma

ingga Perang Dunia II. Di ka_n cal
elahuran Pandan Gadang, S
akgm tokdh peltama yang menggaga
i mmhs szm‘dé Republmk o

akan di Indonesia. Tokoh pemud‘;!r‘
a,’ng bagaimana Bung Karno dan Ir. 4
careﬁtg{et hal penting dari Massa Actie. Waktu
Bandung. Salah satu tuduhan yang

di Lam‘hat Bandung pada 1931j ]uga

fy




s masih ringkih. ’fRe’T
lis Tan. Singkat kata,




1.ta. apat mempraktekkan rasa
ngsa lndonesm yang men]adl korba:

r(&mgﬂz Ekonomz Ber]uang Tan mengatakan hitung-
usha hanya di atas kertas. Tulisan itu dld buat di

¥ Umum 3 yang menyedlakan makanan bagi seribu
%ﬁgun rumah sakit di pinggiran Desa Bayah,
uga membuka kebun sayur dan buah-buahan di Tegal
ilometer dari Bayah. m "















